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Abstract

Background:The highest incidenced of reproductive tract infections (RTI) in the world was
in adolescence (35% -42%). The prevalence of RTI in adolescents in the world in 2016 was
pruritus (26% -50%), bacterial vaginosis (20% -40%), and trichomoniasis (5% -15%). Young
women in Indonesia were more prone to pruritus vulvae due to genital hygiene behavior
that are not good during menstruation. The number of pruritus cases in 2017 in Central
Java such was candidiasis and cervicitis which occurred in young women was 79.4%. The
reason was the albican candida mushroom as much as 82% which breeds with high
humidity like during menstruation.

Objective:To knowing the correlationknowledge and behavior about vulva hygiene with the
incidence of pruritus vulvae in female students in Junior High School oflslamic Integrated
Assa’diyyah Kudus.

Method:The type ofresearch used correlational analytic with cross sectional time approach.
The sample size was b63female students with totalsampling technique. The instruments
used checklist and questionnaire. The data analysis used Spearman Rho statistical.
Results:The majority of respondents 'level of knowledge about vulva hygiene is enough as
many as 23 people (43.4%), respondents' behavior about vulva hygiene is enough as many
as 21 people (39.6%) and the incidence of pruritus vulvae respondents is moderate as many
as 28 people (562, 8%).

Conclusion:The results of the Spearman Rho test showed that there is a correlation of the
Incidence of pruritus vulvae in female students in Junior High School oflslamic Integrated
Assadiyyah Kuduswith knowledge about vulva hygiene (p=0.000), and behavior about
vulva hygiene (p=0.000).

Keywords: incidence of pruritus vulvae; knowledge about vulva hygiene’ behavior about
vulva hygiene

Hubungan Antara Pengetahuan Dan Perilaku Tentang
Vulva Hygiene Dengan Kejadian Pruritus Vulvae Pada
Pelajar Putri

Abstrak

Latar Belakang:Angka kejadian infeksi saluran reproduksi (ISR) tertinggi didunia adalah
pada usia remaja (35%-42%).Prevalensi ISR pada remaja di dunia tahun 2016 yaitu
pruritus (25%-50%), vaginosis bakterial (20%-40%), dan trikomoniasis (5%-15%). Remaja
putri di Indonesia lebih rentan mengalamivulvaepruritus dikarenakan perilaku
kebersihan genital yang kurang baik saat menstruasi.Jumlah kasus pruritus tahun 2017
di Jawa Tengah seperti candidiasis dan servisitis yang terjadi pada remaja putrisebanyak
79,4%.Penyebabnya karena jamur candida albican sebanyak 82% yang berkembangbiak
dengan kelembapan tinggi seperti pada saat menstruasi.

Tujuan:Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan perilaku tentang vulva hygiene
dengan kejadian pruritus vulvaepada pelajar putri di SMP IT Assa’diyyah Kudus.
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Metode: Jenis penelitian analitik korelasidenganpendekatan cross sectional. Besar sampel
53 remaja putri dengan teknik pengambilan sampel fotal sampling. Instrumen yang
digunakan dengan ceklist dan kuesioner. Analisis data uji statistik Spearman Rho.

Hasil Penelitian : Mayoritas tingkat pengetahuan responden tentang vulva hygieneadalah
Cukup sebanyak 23 orang (43,4%), perilaku responden tentang vulva hygieneadalah
cukup sebanyak 21 orang (39,6%) dan kejadian pruritus vulvae responden adalah sedang
sebanyak 28 orang (52,8%).

Simpulan : Hasil uji Spearman Rho menunjukkan bahwa ada hubungan kejadian pruritus
vulvaepada pelajar putri di SMP IT Assa’diyyah Kudusdengan pengetahuantentang vulva
hygiene (p=0.000), dan perilaku tentang vulva hygiene(p=0.000).

Kata kunci’ kejadian pruritus vulvae; pengetahuan tentang wvulva hygiene; perilaku
tentang vulva hygiene

1. Pendahuluan

Keluhan pada organ reproduksi yang sering terjadi pada masa menstruasi adalah
pruritus vulvayaitu ditandai adanya sensasi gatal parah dari alat kelamin perempuanZ0.
Selain itu, terjadi iritasi pada vagina akibat bahan kimia atau fisik (sepertisabun,
spermisida, pembalut, dan lain-lain), alergi dan dermatitis kontak sertaadanya penyebab
lain seperti polip servikalis/neoplasma.

Pruritus vulvae kronis tersebut disebabkan oleh jamur, bakteri, dan virus yang
munculkarena buruknya personal hygiene dan menstrual hygiene (44%), karena alergidari
pembalut kewanitaan (30%) serta karena kelainan patologik pada vulva (26%)7-

Berdasarkan data Global Demographic and Health Survey tahun 2017 di Asia Pasifik
dimana penduduknya merupakan 60% dari penduduk dunia, sepertiganya adalah remaja
umur 10-19tahun. Di Indonesia ada sekitar 60.861.350 remaja berusia 10-24 tahun atau
sekitar 30,2% dari total penduduk Indonesia (WHO,2016).Angka kejadian infeksi saluran
reproduksi (ISR) tertinggi didunia adalah pada usia remaja (35%-42%).Prevalensi ISR pada
remaja di dunia tahun 2016 yaitu pruritus (25%-50%), vaginosis bakterial (20%-40%), dan
trikomoniasis (5%-15%).Pada kasus penderita lekore (keputihan) terdapat 52% terjadi
infeksi oleh Candida,6%oleh Trichomonas vaginalis, dan infeksi oleh keduanya adalah 8%.
Laporan WHO(2016), menunjukkan bahwa Candida albicans merupakanspesies Candida
yang paling sering menyebabkan keputihan 36,

Remaja putri di Indonesia lebih rentan mengalami vulvae pruritus dikarenakan
perilaku kebersihan genital yang kurang baik saat menstruasi. Jumlah kasus pruritus
tahun 2017 di Jawa Tengah seperti candidiasis dan servisitis yang terjadi pada remaja putris
ebanyak 79,4%. Penyebab tertinggi dari kasus tersebut adalah jamur candida albican
sebanyak 82% yang berkembangbiak dengan kelembapan tinggi seperti pada saat
menstruasi®.Berdasarkan data yang diperoleh peneliti jumlah data siswa remaja putri kelas
VIII sebanyak 53 siswi.

Penelitian oleh Luthfiana 18 di Semarang didapatkan sebanyak 68,3% remaja puteri
memiliki pengetahuan baik tentang hygiene menstruasi. Sedangkan pada hasil penelitian 1%
mengenai sikap menstrual hygiene adalah konsisten, dimana pada penelitian oleh, di
Padang sebanyak 58,8% remaja puteri mempunyai sikap positif mengenai personal hygiene
saat menstruasi.

Berdasarkanfenomena yang ada bahwa kejadian pruritus vulvae berlangsung pernah
dialami oleh usia remaja. Kejadian pruritus vulvae juga disebabkan oleh kebiasaan perilaku
hygiene atau cara merawat organgenitalia remaja.Berdasarkan studi awal yang dilakukan
pada tanggal 3 November 2018, dari telaah dokumentasi bidang administrasi SMP IT
Assa’diyyah Kudus, didapatkan jumlah data siswa kelas VIII sebanyak 174, diantaranya
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121 siswa dan 53 siswi. Saat dilakukan wawancara dengan menggunakan insrumen
kuesioner tentang pengetahuan dan perilaku vulva hAygiene, didapatkan data dari 10 siswi,
terdapat 7 anak (70%) pernah mengalami gatal di sekitar vagina saat menstruasi. Setelah
ditanya tentang vulva higiene sebanyak 8 anak (80%) tidak mengetahui tentang vulva
higiene, sedangkan 2 anak (20%) mengetahui tentang vul/va higiene. Serta 10 anak (100%)
memiliki perilaku tentang vulva higiene yang kurang.Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam tentanghubungan
antara pengetahuan dan perilaku tentang vulva hAygiene dengan kejadian pruritus vulvae
pada pelajar putri di SMP IT Assa’idiyyah Kudus.

2. Literatur Review
Di Jerman, 17-23% populasi menderita gatal-gatal kronis pada kulit; dalam 5-10%

kasus, alat kelamin wanita terpengaruh, khususnya vulva. Oleh karena itu, pruritus vulva
merupakan gejala umum yang sering mengganggu kualitas hidup wanita yang terkena.
Penyebab paling umum dari pruritus vulva adalah kandidiasis vulvovaginal diikuti oleh
penyakit kulit kronis, seperti lichen sclerosus dan eksim vulva. Terutama pada kasus
refrakter, lesi invasif atau preinvasif seperti displasia epitel skuamosa (VIN, vulva
intraepithelial neoplasia) harus dipertimbangkan dalam diagnosis banding. Penyebab yang
lebih jarang termasuk infeksi, atrofi, dan vulvodynia. Elemen penting pengobatan adalah
obat antimikotik topikal/oral dan glukokortikoid potensi tinggi, bersama dengan perawatan
pelembab dasar yang diterapkan secara konsisten dan menghindari faktor pemicu
potensial. Karena pruritus vulva memiliki banyak penyebab, standarisasi evaluasi
diagnostik dan pengobatan akan diinginkan, baik untuk mencapai kemanjuran yang
optimal dan untuk memenuhi beragam kebutuhan wanita yang menderita kondisi ini.2!
Vaginitis kandida merupakan salah satu gangguan ginekologi yang paling
umum . Faktor risiko umum untuk infeksi Candida adalah penggunaan antibiotik baru-
baru ini, kehamilan, diabetes mellitus, kontrasepsi oral dan terapi yang tidak memadai .
Isolasi Candida (spesies) spp. dari sampel eksudat vagina adalah hal yang sangat sering
terjadi. Candida albicans menyumbang sebagian besar kasus dengan infeksi
Candida . Hampir 75% wanita akan mengalami vulvovaginitis candida selama rentang
hidup mereka, dan hampir separuh dari mereka akan menderita kejadian kedua . Secara
luas dirasakan bahwa kejadian infeksi Candida meningkat. Hal ini memotivasi penelitian
untuk mencari faktor risiko potensial dan berpotensi mencegah infeksi Candida.
Identifikasi faktor risiko merupakan cara yang sangat penting dalam pencegahan
penyakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko infeksi Candida
pada saluran genital di daerah tropis dan memberikan dasar untuk infeksi penyakit2.

3. Metode

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Assa’diyyah Kudus yang berlokasi diJl. Mbah Surgi,
Krapyak, Kirig, Mejobo, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 59381. SMP IT Assa’idiyyah Kudus
mengembangkan sekolah berbasis pesantren, siswa tidak hanya belajar di sekolah, siswa
juga belajar di pondok pesantren. Proses penelitian dimulai dari pemilihan sampel yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi, kemudian ditentukan sampel minimal dari
populasi dengan tehnik pemilihan sampel menggunakan total sampling sebanyak 53 pelajar
putri. Responden tersebut dinilai dengan kuesioner pengetahuan dan perilaku tentang vu/va
hygienedan dihubungkan dengan kejadian pruritus vulvae. Kemudian data diolah dengan
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bantuan komputerisasi dan diuji statistika menggunan uji Spearman Rho. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei 2019. Responden yang diambil berjumlah 53pelajar putri kelas
VIII SMP IT Assa’diyyah Kudus. Penelitian ini berjudul “hubungan antara pengetahuan dan
perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian pruritus vulvae pada pelajar putri di SMP
IT Assa’diyyah Kudus®.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Karatreristik Responden
4.1.1.Umur Responden

Tabel41.
Distribusi Frekuensi Sampel BerdasarkanUmur (n = 53)
]
Mean sD Min-Maks (% 0l
Lower Upper
1394 0,633 1313 1373 1411

Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan Tabel 4.1. menunjukkan bahwa rata-rata umur responden adalah
13,94 tahun dengan standart deviasi 0,633 dengan umur termuda 13 tahun dan umur tertua
15 tahun dengan 95% CI diyakini bahwa rata-rata umur responden adalah 13,75 s/d.14,11.

4.2. Analisa Univariat
4.2.1. Pengetahuan tentang Vulva Hygiene

Tabel4.2.
Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Pengetahuan tentang Vulva |
Hygiene (n = 53)

Pengetahuan tentang Vulva Hygiene N %
Kurang 18 34,0
Cukup 23 434
Baik 12 226
Jumlah 53 1000

Sumber: Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4.2. menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pengetahuan
responden tentang vulva hygieneadalah cukup yaitu sebanyak 23 orang (43,4%), danyang
paling sedikit adalah tingkat pengetahuan responden tentang vul/va hAygiene yang baik yaitu
sebanyak 12 orang (22,6%).

4.2.2. Perilaku tentang Vulva Hygiene

Tabel 4.3.
Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Perilaku tentang Vulva Hygiene
(n=53)
Perilaku tentang Vulva Hygiene n %
Kurang 16 30,2
Cukup 21 39.6
Baik 16 30,2
Jumlah 53 100,0
Sumber: Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4.3. menunjukkan bahwa mayoritas perilaku responden tentang
vulva hygieneadalah cukup yaitu sebanyak 21 orang (39,6%), sedangkan perilaku
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respondententang vulva hygieneyang kurang dan perilaku baik masing-masing sebanyak 16
orang (30,2%).
4.2.3. Kejadian Pruritus Vulvae

Tabel 4. 4.
Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Kejadian Prurifus Vulvas
(n=153)
Kejadian Pruntus Vulvae n %o
Ringan 13 245
Sedang 28 52.8
Berat 12 226
Jumlah 53 100,0
Sumber: Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4.4. menunjukkan bahwa mayoritas kejadian pruritus vulvae
responden saat menstruasi adalah sedangyaitu sebanyak 28 orang (52,8%), danyang paling
sedikit adalah kejadian pruritus vulvae berat sebanyak 12 orang (22,6 %).

4.3. Analisis Bivariat
4.3.1. Hubungan Pengetahuan tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae

I
Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Pengetahuan tentang
Vuiva Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae(n = 53)

Pengetahuan Kejadian Prurntus Vulvae
_ Total [
tentang Vuiva Ringan Sedang Berat r value
Hygiene n % n %o n % n Yo
""Kurang o 0 7389 11 611 18 100

T4 T4 18 T3 14,3 23100 .
Baik 9 ¥50: 3 250 0 0 12 0100 0,744

Jumlah 13 124528 528 12 : 226 53 100
Sumber: Data Primer 2019

0.000

Berdasarkan Tabel 4.5. diperoleh hasil bahwa dari 18 orang yang memiliki tingkat
pengetahuan tentang vulva hygiene kurang, ada 7 orang yang mengalami pruritus vulvae
sedang dan 11 orang mengalami pruritus vulvae berat. Dari 23 orang yang memiliki tingkat
pengetahuan tentang vulva hygiene cukup, ada 4 orangyang mengalami pruritus vulvae
ringan, 18 orang mengalami pruritus vulvae sedang dan 1 orang mengalami pruritus vulvae
berat. Sedangkan dari 12 orang yang memiliki tingkat pengetahuan tentang vulva
hygienebaik, ada 9 orang yang mengalami pruritus vulvae ringan dan 3 orang mengalami
pruritus vulvae sedang.

Hasil uji statistic menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai p= 0,000 <a 0,05dan
memiliki nilai r (Continuity Correlation) sebesar -0,744 yang berada diantara rentang r =
0.60 — 0.799 (korelasi memiliki keeratan kuat)dan memiliki arah hubungan negatif,maka
dapat disimpulkan bahwaada hubungan pengetahuan tentang vulva hygiene dengan
kejadian pruritus vulvae pada pelajar putri di SMP IT Assa’idiyyah Kudus.

4.3.2. Hubungan Perilakutentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae

|
Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Perilakutentang Vulva
Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae(n = 53) {

Perilaku Kejadian Pruntus Vulvae Total o
tentang Vulva _ Ringan Sedang Berat r value
Hygiene n %o n % n %o n %
Kurang 0 0 7 :438 9 56316 100
Cukap 3 143 15 714 3 143 21 100 - o0
Baik 10 625 6 (375 0 0 16 100 : 0,672 i
Jumlah 13 245 28 528 12 226 :53 100

Sumber: Data Primer 2019
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Berdasarkan Tabel 4.6. diperolehhasil bahwa dari 16 orang yang memiliki perilaku
vulva hygienekurang, ada 7 orang yang mengalami pruritus vulvae sedang dan 9 orang
mengalami pruritus vulvae berat. Dari 21 orang yang memiliki perilaku vulva hygiene
cukup, ada 3 orang yang mengalami pruritus vulvae ringan, 15 orang mengalami pruritus
vulvae sedang dan 3 orang mengalami pruritus vulvae berat. Sedangkan dari 16 orang yang
memiliki perilakuvulva hygienebaik, ada 10 orang yang mengalami pruritus vulvae ringan
dan 6 orang mengalami pruritus vulvae sedang.

Hasil uji statistic menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai p= 0,000 <a 0,05dan
memiliki nilai r (Continuity Correlation) sebesar -0,672 yang berada diantara rentang r =
0.60 — 0.799 (korelasi memiliki keeratan kuat) dan memiliki arah hubungan negatif,maka
dapat disimpulkan bahwaada hubungan perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian
pruritus vulvaepada pelajar putri di SMP IT Assa’idiyyah Kudus.

4.4. Pembahasan
4.4.1. Hubungan Pengetahuan tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus
Vulvae di SMP IT Assa’idiyyah Kudus

Hasil uji statistic menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai p = 0,000 < a 0,05 dan
memiliki nilai r (Continuity Correlation) sebesar - 0,744, maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang kuat antara pengetahuan tentang vulva hygiene dengan kejadian
pruritus vulvae di SMP IT Assa’idiyyah Kudus.

Teori yang dikemukaan oleh Green (2014), mengemukakan bahwa perilaku seseorang

dipengaruhi oleh faktor predisposisi yang salah satunya adalah pengetahuan. Pengetahuan
seseorang baik individu atau masyarakat akan berperilaku sesuai dengan pengetahuan
yang dimilikinya. Sama halnya yang dikemukakan Notoatmodjo bahwa pengetahuan akan
menimbulkan kesadaran dan akhirnya akan menyebabkan seseorang berperilaku sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Menurut Patricia (2015), bahwa dalam personal vulvae hygiene terdapat faktor yang
berpengaruh diantaranya pengetahuan yang dimiliki oleh individu tersebut. Pengetahuan
yang dimaksudkan merupakan pengetahuan yang bersangkutan dengan personal hygiene
diantaranya pengetahuan menstruasi, pengetahuan kesehatan reproduksi pada wanita dan
pengetahuan mengenai kebersihan diri pada wanita baik saat menstruasi maupun dalam
keseharian.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2015), bahwa pengetahuan tentang
menstruasi berpengaruh terhadap perilaku personal hygiene selama menstruasi pada siswi
remaja. Penelitian lainnya oleh Suryati (2014), yang mengungkapkan terdapat beberapa
faktor yang berperan dalam perilaku kebersihan remaja saat menstruasi, diantara faktor
tersebut yakni pengetahuan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilaku kebersihan pada saat menstruasi
dengan nilai OR 3,482 berarti bahwa siswi dengan pengetahuan baik akan memiliki
kemungkinan 3,482 kali lebih besar melakukan praktek kebersihan pada saat menstruasi
dengan baik dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan kurang.

Pengetahuan menstruasi berhubungan dengan personal hygiene menstruasi juga
ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan Sridevi (2015) yang menunjukkan hasil
80.27% responden mengetahui saluran menstruasi dengan benar, 80.8% reponden tertarik
untuk belajar lebih banyak dalam menyikapi menstruasi dan 99.2% reponden prakik
personal hygiene.

Menurut peneliti, pengetahuan yang baik dari responden secara langsung membuat
perilaku responden baik juga. Teori Green dalam penelitian ini akan digunakan untuk

memprediksi bahwa pengetahuan akan mempengaruhi sikap yang kemudian menentukan
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baik buruknya perilaku seseorang untuk meningkatkan kesehatannya. Pada penelitian ini
didapatkan pengetahuan tentang vulva hygiene yang baik mendorong responden untuk
berperilaku baik dan benar saat menstruasi karena responden mengetahui pentingnya
menjaga vulva hygiene saat menstruasi.

4.4.2. Hubungan Perilaku tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae di
SMP IT Assa’idiyyah Kudus
Hasil uji statistic menggunakan Spearman’s Rho diperoleh nilai p = 0,000 < a 0,05 dan

memiliki nilai r (Continuity Correlation) sebesar - 0,672, maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang kuat antara perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian pruritus
vulvae di SMP IT Assa’idiyyah Kudus.

Menurut peneliti ada hubungan perilaku tentang vulva hygiene dengan kejadian
pruritus vulvae karena remaja kurang mengerti tentang masalah perilaku vulva hygiene
saat menstruasi maupun pruritus vulvae. Hal ini dampak dari kurangnya personal hygiene
antara lain dampak fisik berupa adanya gangguan integritas kulit, dampak psikososial
berupa kebutuhan rasa nyaman, keputihan, gatal-gatal. Oleh karena itu pada saat
menstruasi remaja harus benar-benar menjaga kebersihan organ reproduksi secara ekstra
terutama pada bagian vagina, sehingga ada baiknya remaja harus meningkatkan
pengetahuan perilaku tentang personal hygiene mesntruasi dengan benar agar terhindar
dari pruritus vulvae.

Personal vulvae hygiene saat menstruasi merupakan salah satu aspek yang sangat
berhubungan terhadap pruritus vulvae, karena remaja yang mengalami pruritus vulvae
adalah remaja yang perilaku personal hygiene menstruasinya yang kurang baik (Indah,
2014) Personal hygiene saat menstruasi merupakan perilaku yang dapat mempengaruhi
terjadinya pruritus vulvae. Kesadaran remaja putri tentang perilaku tersebut harus
ditingkatkan dengan meningkatkan pengetahuan remaja tentang personal hygiene
menstruasi dengan memberikan health education personal hygiene secara benar dan remaja
menganggap perilaku personal hygiene itu hal yang biasa serta belum mengetahui dampak
negatif dari perilaku personal hygiene yang salah. Perilaku itu sendiri merupakan tindakan
yang dapat diamati dan mempunyai spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak
disadari bahwa interaksi tersebut amat kompleks sehingga kadang-kadang kita tidak
sempat memikirkan penyebab seseorang menerapkan perilaku tertentu (Wawan & Dewi,
2015).
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